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ABSTRAK

Arjun Rama Mahendra Analisis Motivasi Atlet Usia 12-15 Tahun dalam
Mengikuti Klub Bulu Tangkis di Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PENJASKESREK,
FIKS UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: motivasi atlet, motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, klub bulu
tangkis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya motivasi dalam proses pembinaan
atlet usia remaja, khususnya pada cabang olahraga bulu tangkis. Atlet usia 12-15
tahun berada pada masa perkembangan fisik, psikologis, dan sosial yang
membutuhkan dorongan kuat, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar.
Di Kabupaten Nganjuk, bulu tangkis menjadi salah satu cabang olahraga yang
memiliki potensi untuk dikembangkan, namun partisipasi dan keberlanjutan atlet
muda dalam mengikuti klub masih sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang
dimiliki.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Sampel penelitian berjumlah 40 atlet dari empat klub bulu tangkis di Kabupaten
Nganjuk. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert lima poin
yang terdiri atas 32 item pernyataan, meliputi 12 item motivasi intrinsik dan 20 item
motivasi ekstrinsik. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui
perhitungan nilai mean. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan valid, dengan nilai Cronbach’s Alpha motivasi intrinsik sebesar 0,874
dan motivasi ekstrinsik sebesar 0,946 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah motivasi atlet usia 12-15 tahun dalam
mengikuti klub bulu tangkis di Kabupaten Nganjuk terdiri atas motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik meliputi kecintaan terhadap olahraga
bulu tangkis, keinginan mengembangkan kemampuan diri, dan keinginan
berprestasi. Motivasi ekstrinsik meliputi dukungan orang tua, dukungan pelatih,
dukungan teman sebaya, penghargaan atau pengakuan, dan inspirasi dari atlet
profesional. Faktor motivasi yang paling dominan adalah dukungan pelatih dengan
nilai mean 3,48. Tingkat motivasi atlet secara keseluruhan berada pada kategori
tinggi dengan nilai mean 3,441. Motivasi ekstrinsik memperoleh mean 3,443,
sedangkan motivasi intrinsik memperoleh mean 3,440. Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan agar klub bulu tangkis dan pelatih lebih
memperhatikan aspek motivasi atlet, terutama melalui pemberian dukungan,
arahan, komunikasi yang positif, serta lingkungan latihan yang kondusif.
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ABSTRACT

Arjun Rama Mahendra: An Analysis of the Motivation of Athletes Aged 12-15 in
Joining Badminton Clubs in Nganjuk Regency, Thesis, PENJASKESREK, FIKS UN
PGRI Kediri, 2026.

Keywords: athlete motivation, intrinsic motivation, extrinsic motivation, badminton
clubs.

This research is motivated by the importance of motivation in the development of
adolescent athletes, particularly in badminton. Athletes aged 12-15 are in a period
of physical, psychological, and social development that requires strong
encouragement, both from within themselves and from their surroundings. In
Nganjuk Regency, badminton is a sport with potential for development, but the
participation and sustainability of young athletes in joining clubs are still greatly
influenced by their level of motivation.

This research used a quantitative approach with descriptive methods. The sample
consisted of 40 athletes from four badminton clubs in Nganjuk Regency. Data
collection used a five-point Likert scale questionnaire consisting of 32 items,
including 12 items on intrinsic motivation and 20 items on extrinsic motivation. The
data were analyzed using descriptive statistics by calculating the mean value. The
instrument test results showed that all statement items were valid, with a Cronbach's
Alpha value for intrinsic motivation of 0.874 and an extrinsic motivation of (.946,
thus declaring the instrument reliable.

The conclusion of this study is that the motivation of athletes aged 12-15 years old
in joining badminton clubs in Nganjuk Regency consists of intrinsic and extrinsic
motivation. Intrinsic motivation includes a love of badminton, a desire to develop
one's abilities, and a desire to achieve. Extrinsic motivation includes parental
support, coach support, peer support, awards or recognition, and inspiration from
professional athletes. The most dominant motivational factor was coach support
with a mean score of 3.48. The overall level of athlete motivation was in the high
category with a mean score of 3.441. Extrinsic motivation had a mean score of
3.443, while intrinsic motivation had a mean score of 3.440. Based on the
conclusions of this research, it is recommended that badminton clubs and coaches
pay more attention to the motivational aspects of athletes, especially through
providing support, direction, positive communication, and a conducive training
environment.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang dilakukan secara
teratur, terjadwal dan sistematis, bertujuan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, memelihara kesehatan tubuh dan memperbaiki keterampilan motorik
seseorang dalam berbagai bentuk gerakan untuk beraktivitas. Olahraga juga
salah satu kompenen yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas dalam
beraktivitas setiap saat dengan tetap terjaganya kesehatan dan kebugaran tubuh
(Zubaida et al., 2022). Melakukan olahraga secara rutin dan sistematis, dapat
memberikan keuntungan bagi kesehatan dan membantu proses metabolisme
dalam tubuh menjadi lebih optimal.

Olahraga dipahami sebagai aktivitas fisik yang disengaja dilakukan
secara teratur untuk membantu meningkatkan fisik dan mental seseorang serta
tidak ada batasan usia untuk melakukannya. Berbagai kalangan usia dari anak-
anak hingga orang tua dapat melakukan aktivitas olahraga dengan sistematis
secara individu ataupun berkelompok dengan sukarela dan terbuka untuk
memenuhi kebutuhan jasmani, rekreasi, serta sebagai interaksi sosial dengan
sesama tanpa tuntutan untuk mencapai prestasi. Untuk menciptakan selaras dan
stabilnya dalam kelangsungan hidup, dibutuhkan olahraga yang ideal demi
mencapai kesehatan lebih sempurna dan hubungan lingkungan sosial yang
sehat (Kasidu et al., 2021). Selain menjadi aktivitas cukup digemari oleh
berbagai kalangan usia dari anak-anak hingga orang tua, olahraga juga menjadi
salah satu aspek sangat penting dalam menunjang perkembangan fisik,
psikologis dan hubungan sosial yang lebih optimal, terutama pada anak usia
dini ataupun remaja.

Aktivitas olahraga terbukti mampu membantu pembentukan serta
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik pada anak usia dini maupun
remaja yang masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan pada diri
mereka, dapat dilihat dari peningkatan fungsi tubuh yang terjadi sebagai respon

terhadap hasil aktivitas fisik, dimana olahraga dapat merangsang kinerja



jaringan-jaringan otot, memperbaiki fungsi kinerja organ dalam tububh,
membantu sistem peredaran darah untuk bekerja lebih optimal dalam
mendistribusikan oksigen dan nutrisi keseluruh tubuh, dan meningkatkan
kualitas keterampilan fisik lebih terkoordinasi. Selain itu, olahraga juga
membantu dalam memberikan manfaat secara kognitif dan afektif dalam
membantu proses keseimbangan mental termasuk pengetahuan dan
kemampuan berpikir, serta kendali emosi, sikap ataupun perasaan, karena pada
anak masa remaja rentan mengalami perubahan yang signifikan baik secara
fisik maupun emosional. Secara psikologis, aktivitas olahraga dapat melepas
berbagai senyawa kimia alami yang ada di dalam otak yaitu neurotransmiter
seperti dopamin dan endorfin yang semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan suasana hati dan perasaan bahagia. Dengan melakukan aktivitas
olahraga secara teratur dan rutin dilakukan setiap hari, akan menciptakan
sebuah kondisi seseorang dalam segi psikologis menjadi lebih baik (Muhammad
Saleh, 2019).

Olahraga dapat dikategorikan melalui beberapa cabang olahraga yang
mencakup olahraga permainan, olahraga beladiri, olahraga atletik, olahraga
ekstrem, olahraga air, olahraga tradisional, serta olahraga kebugaran. Setiap
cabang olahraga memiliki kategori khusus yang berbeda-beda dari segi teknik,
aturan dan manfaatnya, seperti olahraga permainan bola yang aturan-aturannya
spesifik mengenai cara memainkan bola dan cara mencetak skor dalam
memenangkan pertandingan. Dalam cabang olahraga ini, terbagi ke dalam dua
kelompok besar berdasarkan ukuran bola, yaitu permainan bola besar dan
permainan bola kecil. Olahraga permainan bola kecil merupakan salah satu
bagian permainan bola yang menggunakan ukuran bola kecil sebagai alat
utama dan dibantu dengan alat seperti raket, stik, atau bet yang berfungsi untuk
memukul bola ke arah lawan atau sasaran tertentu dan salah satu contoh
olahraga permainan bola kecil adalah bulu tangkis (Farhati et al., 2024). Bulu
tangkis merupakan salah satu cabang olahraga bola kecil yang sangat populer
diberbagai belahan dunia terutama Asia dan Eropa, secara internasional juga
dikenal sebagai badminton. Pada peraturan permainan bulu tangkis, olahraga

ini dimainkan dengan dua orang (tunggal) atau dua pasangan (ganda) yang



saling berlawanan di lapangan berukuran standar nasional maupun
internasional. Permainan ini menggunakan alat pemukul berupa raket dan kok
(shuttlecock) sebagai bola kecil yang dipukul berulang kali melewati net,
hingga dari salah satu pihak gagal mengembalikan dengan benar sesuai
peraturan. Olahraga ini sangat digemari oleh masyarakat Indonesia dengan
berbagai kalangan usia seperti anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua ikut
menikmati permainan bulu tangkis dan olahraga ini tidak membatasi perbedaan
gender (Ahmad & Irawan, 2021).

Selain dijadikan sarana kegiatan berolahraga dalam meningkatkan
kesehatan, kebugaran, serta sarana hiburan atau rekreasi, bulu tangkis juga
sering dijadikan sebagai wadah untuk mencapai prestasi olahraga dalam
berbagai perlombaan ataupun turnamen olahraga bulu tangkis. Di Indonesia
bulu tangkis menjadi cabang olahraga yang sangat populer, karena cukup
banyak memberikan dampak positif berupa history sejarah dunia bulu tangkis
di Indonesia dengan perolehan kejuaraan tingkat nasional maupun
internasional. Kesuksesan atlet-atlet Indonesia, seperti Susi Susanti, Taufiq
Hidayat, Hendra Setiawan/Mohammad Ahsan, Kevin Sanjaya/Marcus Gideon,
dan masih banyak lagi yang sudah menyumbangkan banyak prestasi serta
sejarah kejuaraan nasional maupun internasional. Prestasi pada atlet-atlet
ternama tentu tidak datang secara instan, melainkan melalui proses latihan yang
sistematis, sangat intens dan rentang waktu yang sangat panjang dalam
mengasah teknil serta skill mereka. Hal ini banyak menginspirasi dan sangat
memotivasi bagi anak muda untuk menekuni bulu tangkis sebagai bidang
olahraga profesional. Oleh karena itu sangatlah penting bagi anak remaja atau
atlet remaja dalam menekuni latihan mereka untuk membentuk kemampuan
teknis, mental, serta motivasi individu atlet pada tempat pelatihan yang sesuai.

Dalam aktivitas latithan yang sistematis dan rutin dilakukan untuk
membentuk kemampuan teknis pada atlet muda, motivasi juga berperan
penting untuk mendorong atlet dalam berproses perkembangan mereka di
tempat berlatih dengan mengejar tujuan tertentu. Motivasi sendiri dapat
diartikan sebagai dorongan yang mengarahkan dan menggerakkan perilaku

individu dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi dianggap sebagai kekuatan



mental yang tidak hanya memicu tindakan tetapi juga mempertahankan usaha
dan menentukan pilihan perilaku individu menuju tujuan tertentu (Winata,
2021). Motivasi tidak hanya sekedar dorongan dari dalam diri (internal) seperti
keinginan untuk berkembang dan mencapai potensi secara maksimal,
melainkan juga dapat dipicu faktor dari luar diri (eksternal) seperti lingkungan,
pengalaman sosial, dan harapan yang dibentuk oleh budaya.

Di dunia olahraga, motivasi menjadi salah satu memegang peran yang
sangat penting sebagai faktor utama dalam intensitas, durasi dan konsistensi
latihan serta performa kompetitif. Motivasi dalam olahraga tidak hanya
berkaitan dengan keinginan untuk menang, tetapi juga mencakup semangat
untuk berlatih, meningkatkan keterampilan, dan mengatasi tantangan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Ramadhani, 2024). Secara praktis, motivasi
dalam olahraga seringkali dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tujuan
pribadi, dukungan sosial, lingkungan latihan, serta sistem penghargaan dan
pengakuan. Dalam olahraga profesional dan amatir, pelatih dan pemimpin tim
sering kali mengembangkan strategi khusus untuk mempertahankan dan
meningkatkan motivasi atlet. Hal ini dapat dicapai melalui program pelatihan
yang bervariasi, tinjauan kinerja secara berkala dan penciptaan lingkungan
persaingan yang sehat.

Motivasi bagi atlet merupakan fondasi utama yang sangat penting dalam
membentuk mentalitas juara dan ketahanan dalam menghadapi kerasnya
persaingan serta tuntutan latihan yang ketat. Mentalitas seorang atlet
ditentukan berdasarkan tingginya motivasi, karena dengan adanya motivasi
yang tinggi pada atlet akan menimbulkan suatu penguasaan tugas, mencapai
hasil maksimum, mengatasi rintangan dan bangga terhadap kemampuan yang
dimiliki atlet tersebut. Motivasi atlet secara umum terdapat dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan
dorongan yang datang dari dalam diri individu seperti minat pribadi,
kesenangan, tantangan, atau kepuasan yang diperoleh dari melakukan suatu
aktivitas itu sendiri. Ketika atlet memiliki banyak motivasi intrinsik, mereka
cenderung terus berlatih bahkan ketika tidak ada imbalan langsung, karena

mereka menikmati proses belajar dan penampilan itu sendiri. Ini sangat penting



untuk mempertahankan kinerja jangka panjang, terutama ketika tidak ada
kompetisi atau imbalan yang jelas. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik berasal dari
sumber-sumber eksternal, seperti penghargaan, pujian dari orang lain, atau
tekanan dari pelatih dan keluarga. Seorang atlet mungkin ingin menang demi
medali, kesepakatan sponsor, atau untuk meningkatkan status sosialnya.
Motivasi ekstrinsik dapat menjadi motivator yang kuat, terutama dalam
suasana kompetitif, tetapi jika tidak diimbangi dengan motivasi intrinsik,
antusiasme pada atlet dapat memudar begitu penghargaannya hilang.

Untuk mempertahankan karier atau prestasi seorang atlet tetap
konsisten, kualitas kemampuan bermain yang optimal dan kesehatan
mentalnya tetap baik, diperlukan keseimbangan latihan yang terancang dan
terpadu dengan pemberian ilmu yang sesuai serta dorongan motivasi pada atlet
tersebut. Seperti pada (UU No 11 Tahun 2022, 2022), tentang Keolahragaan, Bab
1 Pasal (12) berbunyi “Olahraga Prestasi adalah Olahraga yang membina dan
mengembangkan Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi Keolahragaan”. Dari
undang-undang tersebut, prestasi suatu olahraga akan tercapai apabila latihan
yang dilakukan melalui program yang terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan, terutama pada atlet remaja yang rentang usia masih 12-15 tahun
sangat membutuhkan program latithan yang terencana, berjenjang,
berkelanjutan dan stimulasi motivasi sesuai dengan kebutuhan atlet.

Pada usia 12-15 tahun merupakan fase krusial dalam perkembangan
atlet muda, di mana motivasi intrinsik dan ekstrinsik mulai terbentuk melalui
pengalaman klub. Hal itu disebabkan karena seorang anak berada dalam tahap
transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja, di mana mereka menghadapi
tantangan psikologis seperti pencarian identitas, tekanan akademik, dan
ekspetasi sosial. Bagi atlet usia 12-15 tahun di Nganjuk, mengikuti klub bulu
tangkis bukan hanya tentang latihan fisik tetapi juga pembelajaran nilai-nilai
seperti kerja keras, sportivitas, dan kerjasama tim. Namun, tantangan seperti
kurangnya fasilitas, biaya keanggotaan, atau motiasi yang menurun akibat

kegagalan kompetisi sering kali membuat atlet muda putus asa.



Permasalahan ini dibutuhkan untuk menganalisis motivasi yang
diperlukan dalam mengidentifikasi pola-pola yang dapat membantu klub dan
pemangku kepentingan dalam merancang program yang lebih efektif, sehingga
atlet muda tidak hanya bertahan tetapi juga membantu perkembangan atlet
muda dalam perjalanan mereka menempuh karir sebagai atlet berprestasi dan
profesional di tingkat regional atau nasional. Terutama pada atlet muda dari
berbagai cabang olahraga di Kabupaten Nganjuk yang masih perlu perhatian
dan kepedulian dari pihak KONI Kabupaten Nganjuk (Komite Olahraga
Nasional Indonesia) dalam membantu kepentingan yang diperlukan untuk
peningkatan kualitas atlet muda dan keseimbangan sumber daya manusia pada
bidang olahraga olahraga di Kabupaten Nganjuk.

Nganjuk merupakan salah satu Kabupaten atau Kota kecil yang berada
di wilayah Provinsi Jawa Timur. Kegiatan olahraga di Kabupaten Nganjuk
sendiri sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam perbaikan
intensitas pola hidup sehat dengan melakukan aktivitas berbagai macam
cabang olahraga yang ada sesuai dengan finansial tiap individu dan fasilitas
yang disediakan pemerintah daerah Nganjuk. Namun di Kabupaten Nganjuk
sendiri, bulu tangkis bukan menjadi olahraga utama seperti sepak bola atau voli
bagi warga Kabupaten Nganjuk, karena partisipasi remaja dalam dunia
olahraga yang melibatkan aktivitas fisik masih dalam rentang yang cukup
rendah. Penelitian ini penting, karena untuk mengetahui serta membantu
pertumbuhan dan perkembangan remaja dengan melakukan aktivitas fisik atau
olahraga, dengan bulu tangkis sebagai salah satu pilihan yang potensial namun
belum maksimal dieksplorasi.

Selain itu, Kabupaten Nganjuk dengan budaya agraris nya dan fokus
pada pendidikan formal, motivasi remaja untuk bergabung dengan klub bulu
tangkis mungkin berbeda dari daerah uban seperti Jakarta atau Surabaya.
Motivasi ini perlu dianalisis secara mendalam untuk memahami mengapa atlet
muda memilih klub bulu tangkis sebagai wadah pengembangan diri. Misalnya,
atlet muda mungkin termotivasi oleh impian menjadi atlet profesional,
dukungan orang tua yang melihat olahraga sebagai alternatif karir, atau bahkan

pengaruh media sosial yang mempromosikan atlet bulu tangkis Indonesia.



Meskipun Nganjuk telah melahirkan banyak atlet berprestasi,
penelitian yang secara spesifik menganalisis motivasi atlet muda masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika
melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, yang akan mengumpulkan data dari
survei dan analisis statistik untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
motivasi atlet muda dengan rentang usia 12-15 tahun di Nganjuk. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan peran yang signifikan dalam
membantu merancang program latithan yang terarah, efektif dan dapat
mengetahui bentuk motivasi yang mendorong atlet bergabung ke dalam klub
bulu tangkis.

Dari latar belakang di atas, menekankan urgensi penelitian di tengah
upaya pemerintah daerah Nganjuk untuk meningkatkan prestasi olahraga
melalui program seperti “Nganjuk Sport Center”. Dengan memahami motivasi
atlet usia 12-15 tahun, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan
kebijakan yang ebih inklusif, seperti subsidi untuk klub bulu tangkis atau
program motivasi berbasis psikologi olahraga. Tanpa analisis yang mendalam,
potensi atlet muda di Nganjuk mungkin terbuang sia-sia, sehingga penelitian
ini menjadi langkah penting untuk memajukan olahraga bulu tangkis di tingkat
lokal dan nasional. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Analisis Motivasi Atlet Usia 12-15 Tahun Dalam
Mengikuti Klub Bulu Tangkis Di Kabupaten Nganjuk™.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apa saja motivasi atlet usia 12-15 tahun dalam mengikuti klub bulu tangkis
di Kabupaten Nganjuk?
2. Bagaimana tingkat motivasi atlet usia 12-15 tahun dalam mengikuti klub

bulu tangkis di Kabupaten Nganjuk?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan motivasi atlet usia 12-15



tahun dalam mengikuti klub bulu tangkis di Kabupaten Nganjuk, dengan
mengidentifikasikan faktor motivasi yang mendominasi pada atlet antara

motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Manfaat Penelitian
Pada penelitian analisis motivasi ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam memberikan
kontribusi pada literatur psikologi olahraga dan referensi penelitian
selanjutnya, khususnya terkait teori motivasi dalam konteks atlet muda
mengikuti kegiatan olahraga, terutama pada cabang olahraga bulu tangkis.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah/Instansi Terkait
Dapat menjadi data dasar dalam mendukung kebijakan program
yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan bakat minat
atlet muda dalam mengikuti kegiatan olahraga agar lebih terarah dan
berkelanjutan, serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
peningkatan pada sistem Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesia
(PBSI) Kabupaten Nganjuk, dalam pembaruan informasi kegiatan
olahraga bulu tangkis di Kabupaten Nganjuk.
b. Klub Bulu Tangkis
Diharapakan dari hasil penelitian ini menjadikan informasi
mengenai motivasi atlet dan bahan evaluasi manajemen klub dalam
menciptakan lingkungan lathian yang kondusif. Membantu penyusunan
program latihan jangka panjang yang sesuai dengan kebutuhan
psikologis anak muda di Kabupaten Nganjuk.
c. Pelatih
Dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program latihan yang
tidak hanya fokus pada fisik/teknik, tetapi juga menyentuh aspek

psikologis sesuai motivasi atlet usia 12-15 tahun, dan membantu pelatih



memahami cara berkomunikasi yang tepat agar atlet tetap semangat dan
tidak mudah jenuh.
. Atlet

Dapat memberikan informasi serta pengetahuan mengenai
motivasi dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar atau lingkungan
(ekstrinsik) bagi atlet dalam mengikuti klub bulu tangkis sangat
diperlukan dan dipertimbangkan, untuk menjaga semangat latihan
mereka tetap optimal dan mencapai prestasi maksimal sebagai atlet di

cabang olahraga bulu tangkis.
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